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ABSTRAK 

 

Jati Ambarwati (170205047) 

Pengaruh Tata Kelola Perusahaan & Kepemilikan Institusional Terhadap 

Kompensasi Dewan Komisaris Sub Sektor Industri Barang Konsumsi Pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Skripsi. Program Sarjana Program Studi Manajemen. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. 2021. Jakarta 

Kata Kunci : Tata Kelola Perusahaan, Frekuensi Dewan Komisaris, Kepemilikan 

Institusional, Kompensasi Dewan Komisaris. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Frekuensi Rapat 

Dewan, Kepemilikan Institusional, dan Kompensasi Dewan Komisaris. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Sampel pada 

peneitian ini diambil dengan menggunakan purposive sampling. Teknik 

pengolahan data menggunakan Eviews Versi 10. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara persial Frekuensi Rapat 

Dewan tidak berpengaruh terhadap Kompensasi Dewan Komisaris. Kepemilikan 

Institusional secara persial tidak berpengaruh terhadap Kompensasi Dewan 

Komisaris. Secara simultan, Frekuensi Rapat Dewan dan Kepemilikan 

Institusional tidak memiliki pengaruh terhadap Kompensasi Dewan Komisaris. 
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ABSTRACT 

 

Jati Ambarwati (1702025047) 

The Effect of Corporate Governance & Institutional Ownership on the 

Compensation of the Board of Commissioners of the Consumer Goods 

Industry Sub-Sector in Manufacturing Companies Listed on the Indonesia 

Stock Exchange 

The Thesis Of Bachelor Degree Program. Management Major. Economical and 

 Bisnis Faculty Of Muhammadiyah University Prof. Dr. Hamka. 2021. 

 Jakarta. 

Keywords: Corporate Governance, Frequency of the Board of Commissioners, 

Institutional Ownership, Compensation of the Board of Commissioners. 

The research aims to determine the effect of Board Meeting Frequency, 

Institutional Ownership, and Board of Commissioners Compensation. The method 

used in this study is a quantitative method. The sample in this study was taken 

using purposive sampling. The data processing technique uses Eviews Version 10. 

The results showed that partially the frequency of the Board of Commissioners 

meeting did not affect the compensation of the Board of Commissioners. 

Institutional ownership has no effect on the Compensation of the Board of 

Commissioners. Simultaneously, Board Meeting Frequency and Institutional 

Ownership have no effect on the Board of Commissioners' Compensation. 
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BAB 1 

Pendahuluan 

1.1 Latar belakang 

 Dengan perkembangan zaman yang semakin pesat ini maka dalam dunia 

perekonomian juga mengalami persaingat yang sangat ketat sekali sehingga 

mengalami kemunculan-kemunculan yang dapat menyebabkan hambatan dalam  

kelangsungan suatu perekonomian khususnya dalam sektor industri barang 

konsumsi. Dalam persaingan bisnis yang semakin meningkat ini maka perusahaan 

memakai kemampuan karyawan dengan sangat maksimal serta tidak lupa juga 

perusahaan mengemukakan kompensasi kepada karyawan karena telah 

meningkatkan kinerja dan inovasi untuk meningkatkan kuwalitas perusahaan 

sehingga motivasi ini dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Jika karyawan  

mendapatkan kompensasi yang tidak memadai maka akan sangat berdampak 

buruk dengan kinerja karyawan dalam kepuasan kinerja sehingga dapat 

menurunka tingkat kinerja karyawan (Syoraya & Januarti, 2014).  

  Corporate Governance menjadi penting karena menjadi salah satu kunci 

kemajuan dari perusahaan untuk terus meningkat.  Dalam dunia persaingan bisnis 

ini memiliki banyak sekali kendala sehingga menjadi penyebab krisisnya ekonomi 

di beberapa negara. Contoh kasus yang mengalami krisis ekonomi ialah Amerika 

Serikat, Jerman, Perancis, Itali yang diyakini terjadi karena kegagalan dalam 

penerapan corporate governance. Di Indonesia juga sempat mengalami 

kelemahan dalam perekonomian yang disebabkan oleh beberapak faktor, yaitu: 

melamhnya tingkat daya beli masyarakat, melemahnya nilai kurs rupiah, 

perlambatan ekonomii global, menurunnya ekspor, menurunnya kepercayaan 

investor asing. Permasalahan yang telah di sebutkan diatas membuktikan bahwa 

sangat minimnya penerapan corporate governance di dunia persaingan bisnis, 

sehingga hal tersebut yang menjadi pemicu dari krisis ekonomi. Maka dari itu 

sangat di perlukan untuk melakukan penerapan prinsip corporate governance.  
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 Untuk mewujudkan corporate governance yang baik maka Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) ikut mendukung dalam  implementasi corporate governance 

atas perusahaan  yang ada di Indonesia. Faktanya, Indonesia masih sangat lemah 

dalam penerapan good corporate governance (GCG), Ketua Dewan Komisioner 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Wimboh Santoso mengatakan bahwa Indonesia 

turun ke peringkat 57 dalam Global Company Index yang dilakukan oleh World 

Economic Forum. Perusahaan teratas yang masuk dalam katagori 50 Perusahaan 

terbaik di Asia Tenggara masih perusahaan Thailand, Singapura, dan Malaysia 

(Saumi, 2019). 

 Perseroan adalah  suatu wujud organisasi yang mempunyai maksud untuk 

memuaskan kepentingan stakeholder, sedangkan tujuan perusahaan adalah untuk 

meraih keuntungan (Profit). Untuk memperoleh maksud tersebut maka 

perusahaan harus menentukan tingkat kinerja yang dapat dijadikan dasar 

pengambilan keputusan baik piwewenang internal maupun eksternal 

(Meidiyustiani, 2016). Industri barang konsumsi merupakan komoditas yang 

sangat dibutuhkan masyarakat untuk kebutuhan sehari-hari. Pada tahun 2019 

sektor industri barang konsumsi mengalami penurunan sebesar 19,31% 

berdasarkan sesuai data yang ada di bursa efek indonesia. Dari data yang ada di 

Badan Pusat Statistik menyatakan bahwa konsumsi rumah tangga pada kuartal III-

2019 hanya naik 5,01% pertahun. Para pelaku pasar sangat kawatir dikarenakan 

konsumsi rumah tangga menymbang sebesar 55,7% dalam perekonomian 

Indonesia (CNBC Indonesia, 2019).  

 Tata kelola perusahaan menjadi posisi yang sangat penting dalam 

perusahaan karena menjadi salah satu kunci kesuksesan sebuah perusahaan untuk 

terus maju berkembang. Tata kelola perusahaan adalah suatu sistem yang 

mengharuskan perusahaan komersial untuk mengontrol bentuk corporate 

governance untuk menentukan wewenang dan kewajiban yang terpaut dalam 

perseroan. Misalnya, dewan direksi, manajer, pemegang saham, dan pemegang 

kepentingan lainnya menetapkan sistematis serta mekanisme guna menentukan 

ketetapan perseroan (Mussa, Musova, & Debnarova, 2015). Dengan corporate 
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governance yang positif, perusahaan akan mencapai hasil yang diharapkan dari 

tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Gambar 1  

Perkembangan Kompensasi Dewan Komisaris Perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Industri Barang Konsumsi 

 

 Sumber: www.idx.co.id  

 Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat bahwa total kompensasi dewan 

komisaris perusahaan dalam Sub Sektor Industri Barang Konsumsi mayoritas 

mengalami stabilitas di setiap tahunnya. Namun pada tahun 2015 PT. Merck Tbk 

mendapatkan total kompensasi yang sangat tinggi. Jumlah kompensasi yang 

diterima oleh dewan komisaris merupakan persetujuan dari hasil rapat yang telah 

dilakukan bersama dengan presiden direktur mengenai bahasan kompensasi 

dewan komisaris dan dewan direksi sesuai dengan tanggung jawab dan kerja keras 

yang telah dilakukan berdasarkan dengan kebijakan perusahaan. Sebagai contoh 

PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk memiliki kebijakan kompensasi dewan 

komisaris berdasarkan dengan fungsi dan tanggung jawab mengemukakan 

komentar, pendapat dan saran yang teratur, independen dan objektif. Remunerasi 
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dewan ditentukan setelah mempertimbangkan remunerasi atau kompensasi yang 

kompetitif berdasarkan fungsi, tanggung jawab, wewenang dan pengalaman dari 

masing-masing anggota dewan, serta tunjangan hari raya. 

 Perkenomian di Indonesia menjadi lemah karena disebabkan oleh 

beberapa hal, yakni;  melemahnya tingkat konsumsi dan daya beli masyarakat, 

melemahnya nilai kurs rupiah, perlambatan ekonomi global, menurunnya 

kepercayaan investor asing (yuli, 2017). Permasalahan di atas menunjukan bahwa 

penerapan tata kelola perusahaan belum di terapkan dengan tepat sehingga dapat 

menjadi kebangkrutan perseroan besar di Indonesia. Tata kelola perusahaan yang 

baik (GCG) diperlukan di perusahaan untuk mendorong terciptanya pasar yang 

efisien, transparan, dan konsisten melalui penggunaan undang-undang dan 

peraturan. 

 Sejak penandatanganan Letter of Intent (LOI) dengan international 

Monetary Fund, Indonesia telah mulai menerapkan prinsip-prinsip GCG, salah 

satu yang terpenting adalah penetapan jadwal untuk memperbaiki pengelolaan 

perusahaan-perusahaan Indonesia (wibowo, 2010). Komite kebijakan Tata Kelola 

Perusahaan Nasional (KNKCG) meyakini bahwa perseroan Indonesia memiliki 

tanggungan untuk mengaplikasikan standar GCG yang telah diimplementasikan 

secara internasional. 

 Tata kelola perusahaan dibagi menjadi internal dan ekternal, 

mekanismenya bisa saling melengkapi atau saling menggantikan. Kehadiran 

efektivan prosedur tata kelola perusahaan positif di dalam perusahaan maupun di 

luar perusahaan dalam membantu perekonomian secara keseluruhan dan 

mengemukakan tingkat kepercayaan untuk berfungsinya ekonomi pasar. 

Mekanisme tata kelola eksternal yang penting adalah hukum, peraturan dan 

lingkungan institusional (munisi & mersland, 2016). 

 Menurut Komite Nasional Tata Kelola (KNKG), tata kelola perusahaan 

yang baik (GCG) adalah pilar dari sistem ekonomi pasar. Tata kelola perusahaan 

terkait erat dengan kepercayaan yang baik dalam mengadopsi perusahaan serta 

dalam iklim bisnis di suatu negara. Adopsi GCG dapat menciptakan kompetisi 
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yang sehat mendorong iklim bisnis. Karena itu, agar bisa mengemudi 

pertumbuhan dan stabilitas ekonomi yang berkelanjutan, itu penting bagi 

perusahaan Indonesia untuk mengadopsi CGC (KNKG, 2006). 

Dari tata kelola perusahaan yang baik ini banyak juga yang menghubungkan 

dengan kepemilikan perusahaan. Kepemilikan perusahaan menunjukan bahwa 

kepemillikan anggota dewan dan kepala eksekutif kepemilikan pejabat (CEO) 

secara positif terkait dengan kompensasi dewan, sementara kepemilikan negara 

dan kepemilikan terkonsentrasi negatif terkait dengan kompensasi dewan (Munisi, 

Gibson Hosea; Mersland, Roy, 2016). Kepemilikan menjadi tujuan utama dari 

corporate governance. Kepemilikan juga menjadi dominan dalam pemegang 

saham perusahaan dari pada yang lainnya. 

 Gaji merupakan bentuk balas jasa atas pekerjaannya, dan juga merupakan 

motivasi untuk memotivasi karyawan untuk bekerja di masa yang akan datang. 

Remunerasi dibagi menjadi 2 hal yaitu remunerasi finansial dan remunerasi non-

finansial. Dalam pemberian remunerasi ini juga terdapat aturan-aturan yang di 

harus mengikuti prosedur dari para dewan. Dewan yang dibahas disini adalah 

komisaris, dewan direksi, dan komite audit. Selain frekuensi rapat dewan, 

kepemilikan institusional, ada variabel lain yang mempengaruhi kompensasi 

dewan. Setelah meningkatnya Corporate Governance di suatu negara maka terkait 

kompensasi menjadi hal yang biasa di perbincangkan untuk mengemukakan suatu 

penghargaan bagi karyawan yang telah melakukan perkerjaannya dengan baik.  

 Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Munisi, Gibson 

Hosea; Mersland Roy (2016) bahwa kepemilikan tidak berdampak terhadap 

kompensasi dewan. Sedangkan penelitian dari Maulana Zumla, Gandy Wahyu 

(2020) menyatakan bahwa dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap besaran 

kompensasi. Dalam Penelitian Darmadi (2011) menyatakan nilai perusahaan 

berhubungan signifikan positif terhadap kompensasi dewan.  

 Dari penelitian terdahulu terdapat bebetapa perbedaan sehingga membuat 

penulis lebih tertarik lagi dalam melakukan penelitian lebih lanjut. Tujuan dari 

analisis ini untuk memenuhi studi empiris mengenai aspek yang menjangkitkan 

upah perusahaan, khususnya dari perusahaan manufaktur subsektor industri 
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barang konsumsi di Indonesia. Berdasarkan hasil beberapa penelitian sebelumnya 

yang telah diuraikan di atas, variabel-variabel tersebut tidak memperoleh hasil 

yang konsisten, sehingga perlu dilakukan pengujian ulang. Berdasarkan latar 

belakang di atas, peneliti akan melaksanakan penelitian yang disebut “Pengaruh 

Tata Kelola Perusahaan & Kepemilikan Institusional Terhadap Kompensasi 

Dewan Komisaris Sub Sektor Industri Barang Konsumsi Pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” karena kurangnya 

pengawasan oleh dewan perusahaan manufaktur Indoneisa, maka peneliti 

melakukan peneitian dengan judul di atas. Sehingga menjadi topik yang menarik 

untuk di lakukan penelitian. 

1.2 Permasalahan 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

 Menurut konteks kegiatan yang sudah mendetail di atas, maka konteks 

analisis ini adalah sebagai berikut:  

1. Frekuensi Rapat Dewan secara persial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kompensasi Dewan Komisaris pada sub sektor 

industri barang konsumsi perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Kepemilikan Institusional secara persial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kompensasi Dewan Komisaris pada sub sektor 

industri barang konsumsi perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

3. Frekuensi Rapat Dewan dan Kepemilikan Institusional secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kompensasi Dewan 

Komisaris pada sub sektor industri barang konsumsi perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

 Untuk memperjelas pembahasan agar tidak melenceng dari topik, penulis 

membatasi masalah atau ruang masalah yang akan dibahas yaitu Pengaruh 

Frekuensi Rapat Dewan dan Kepemilikan Institusional atas Kompensasi Dewan 

Pengaruh Tata Kelola .... Jati Ambarwati, FEB, 2021



7 
 

 
 

Komisaris pada perusahaan manufaktur sub sektor industri barang konsumsi yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 

1.2.3 Perumusan Masalah 

 Berdasarkaan deskripsi di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang 

menjadi pokok masalah adalah: 

1. Apakah Frekuensi Rapat Dewan secara persial memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Kompensasi Dewan Komisaris pada Perusahaan 

Manufakur Sub Sektor Industri Barang Konsumsi yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia? 

2. Apakah Kepemilikan Institusional secara persial berpengaruh signifikan 

terhadap Kompensasi Dewan Komisaris pada Perusahaan Manufakur Sub 

Sektor Industri Barang Konsumsi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah Frekuensi Rapat Dewan dan Kepemilikan Institusional secara 

simultan memiliki pengaruh signifikan atas Kompensasi Dewan Komisaris 

pada Perusahaan Manufakur Sub Sektor Industri Barang Konsumsi yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia? 

3.2 Tujuan Penelitian 

 Dari rumusan masalah di atas, untuk dapat melaksanakan penelitiannya, 

peneliti harus memiliki tujuan, adapun maksud dari analisis ini adalah: 

1. Untuk melihat dan mengkaji pengaruh secara parsial Frekuensi Rapat 

Dewan terhadap Kompensasi Dewan Komisaris pada perusahaan 

manufaktur sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk melihat dan menganalisis pengaruh parsial Kepemilikan 

Institusional terhadap Kompensasi Dewan Komisaris pada perusahaan 

manufaktur sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk melihat dan menganalisis pengaruh secara simultan Frekuensi 

Rapat Dewan dan Kepemilikan Institusional terhadap Kompensasi 
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Dewan Komisaris pada perusahaan manufaktur sub sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3.3 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Hasil dari penelitian ini sangat di harapkan bisa menjadi motivasi dan 

bermanfaat dan menjadi referensi para pembaca untuk mendapatkan informasi 

dalam penelitian yang akan mendatang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Penulis 

Hasil analisis ini dapat menambahkan wawasan dan pengetahuan yang 

diperoleh dari konferensi dengan melakukan penelitian langsung di 

bidang manajemen keuangan. 

2. Bagi Investor  

Hasil analisis ini diinginkan dapat mengemukakan manfaat bagi 

investor sebagai aspek pertimbangan atau pengukuran untuk 

berinvestasi pada perusahaan mengikuti keputusan untuk menawarkan 

remunerasi. 

3. Bagi Akademik 

Hasil analisis ini diinginkan dapat mengemukakan referensi yang 

bermanfaat bagi civitas akademika jika ingin melakukan penelitian 

tentang komisi kompensasi. 
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